
 

261 
Aten Sonadi, 2015 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGAM SEKOLAH PEDULI DAN BERBUDAYA LINGKUNGAN 
(ADIWIYATA)  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan  dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Arah kebijakan yang ditempuh dalam implementasi kebijakan Program 

Adiwiyata. Implementasi Kebijakan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata) secara umum sudah dilaksanakan dan cenderung 

berkembang mencapai tujuan. Implementasi kebijakan langsung dilaksanakan 

oleh Badan Pengendalian Lingkungan Hidup (BPLH) dengan menunjuk 

sekolah untuk menjadi model Sekolah Adiwiyata. Untuk melaksanakan 

Program Adiwiyata tersedia dokumen perencanaan sebagai arah kebijakan 

operasional yang telah ditempuh dan dipahami oleh Satuan Pendidikan untuk 

melaksanakan program Adiwiyata walaupun belum dibuat Surat Kesepakatan 

Bersama (SKB) antara Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan Badan 

Penegendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung tentang Program 

Adiwiyata. Kesepakatan tersebut untuk menjadi dasar implementasi kebijakan 

dilakukan secara terpadu.  

 

2. Proses Implementasi Kebijakan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiayata)  

Proses implementasi kebijakan Program Sekolah Peduli Dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata) sudah dilaksanakan walaupun belum optimal, proses 

implementasi kebijakan Adiwiyata cenderung dilakukan sebagai berikut: 

a. Proses Adopsi kebijakan sudah menghasilkan Surat Keputusan yang 

dibuat oleh Kepala Sekolah tentang Pengembangan Materi Pendidikan 

Lingkungan Hidup dan Surat Keputusan Tim Adiwiyata dan dipahami 

oleh warga sekolah. Surat keputusan tersebut mewajibkan warga sekolah 

untuk melaksanakan Program Adiwiyata. Melalui surat keputusan tersebut 

warga sekolah mendukung dan terlibat langsung dalam implementasi 

kebijakan program Adiwiyata.  
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b. Proses sosialisasi implementasi kebijakan Program Adiwiyata sudah 

dilaksanakan walaupun belum optimal. Pelaksanaan sosialisasi yang 

dilakukan oleh Tim Adiwiyata memberi pemahaman yang positif sehingga 

menerima dan mendukung program Adiwiyata. Namun demikian, warga 

sekolah belum semua mengikuti sosialisasi, sehingga pemahaman terhadap 

tujuan, sasaran dan pelaksanaan program Adiwiyata cenderung belum 

optimal dipahami secara utuh. Sosialisasi belum melibatkan unsur 

masyarakat sehingga dukungan dari masyarakat disekitar dilingkungan 

sekolah, dunia usaha dan  Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) perlu 

diupayakan. Sosialisasi belum menggunakan media elektronik dan surat 

kabar atau media lain seperti leaflet, brosur sehingga informasi tentang 

Program Adiwiyata masih terbatas. Ditingkat Kabupaten sosialisasi 

cenderung diberikan kepada semua sekolah. Sekolah yang mendapat 

sosialisasi terbatas pada sekolah yang telah ditunjuk atau mengajukan 

menjadi sekolah model Adiwiyata padahal seharusnya semua sekolah 

mendapat sosialisasi. 

 

c. Aksi Kebijakan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

(Adiwiyata) cenderung mengalami perkembangan yang positif. Warga 

sekolah sudah melaksanakan Program Adiwiyata dengan kegiatan yang 

dikembangkan adalah pendidikan lingkungan hidup (PLH).yang menjadi 

mata pelajaran secara terintegrasi harus diberikan oleh semua Guru. Materi 

yang disampaikan berkaitan dengan isu lingkungan seperti pengelolaan 

sampah, pemeliharaan tanaman, penghijauan, kebersihan lingkungan 

sekolah, program hemat energi, dan program ramah lingkungan. Melalui 

kegiatan pendidikan lingkungan hidup peserta didik memahami tentang 

pengelolaan lingkungan hidup, sehingga kualitas lingkungan hidup dapat 

diperbaiki. Aksi kebijakan sudah melibatkan banyak orang dalam berbagai 

kegiatan lingkungan lingkungan hidup, hal ini  menunjukan bahwa 

implementasi kebijakan program Adwiyata dapat diterima oleh warga 

sekolah. 
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3. Startegi implementasi kebijakan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata) sudah dilakukan untuk menggerakan semua potensi 

yang dimiliki agar tujuan kebijakan adiwiyata dapat tercapai. Strategi yang 

sudah dilakukan yaitu: a) Visi dan misi sekolah sudah terkait dengan isu 

lingkungan hidup,  b) Program Adiwiyata dijadikan gerakan untuk pengelolaan 

lingkungan hidup di sekolah, c) Setiap upacara Hari Senin warga sekolah 

mengucap janji tentang hidup bersih,  d) Lima menit sebelum materi pelajaran 

dimulai siswa harus melakukan kebersihan kelas dipimpin oleh Guru, sehingga 

pelajaran belum dimulai sebelum kondisi kelas bersih, f) Pendidikan 

lingkungan hidup sudah masuk dalam kurikulum muatan lokal. Strategi yang 

dilakukan cukup mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan program 

Adiwiyata.  Namun demikian untuk dukungan sumber daya yaitu sumberdaya 

manusia, fasilitas dan anggaran masih belum optimal seperti, a) kompetensi 

Guru yang berpendidikan lingkungan hidup masih terbatas, b) belum semua 

guru mendapat pendidikan dan pelatihan tentang pengelolaan lingkungan 

hidup, c) pendidikan lingkungan hidup belum tersertivikasi sehingga PLH 

dipegang oleh Guru Bantu atau honorer, d)  anggaran yang belum memadai, 

dana tersebut  dialokasi dari dana bos yang pengunaannya terbatas, e) fasilitas 

yang belum memadai terutama fasilitas untuk mengolahan sampah berbasis 

teknologi.   

 

4. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi implementasi kebijakan program 

Adiwiyata cenderung mengikuti panduan dari pusat sebagai pedoman 

pelaksanaan program Adiwiyata. Buku panduan monitoring dan evaluasi 

memuat indikator untuk melihat kemajuan capaian implementasi kebijakan dan 

capain akhir dari kegiatan yang dilaksanakan, sehingga sekolah layak mendapat 

penghargaan Adiwiyata secara berjenjang mulai dari penghargaan Tingkat 

Kabupaten, Propinsi dan Nasional. Namun demikian monitoring dan evaluasi 

cenderung dilakukan pada saat sekolah akan mendapat penilaian Adiwiyata.  

 

5. Dampak implementasi kebijakan Program Sekolah Peduli Dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata) secara umum sudah dirasakan. Sekolah sebagai 

tempat proses belajar dan mengajar mampu melakukan transpormasi 
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pengetahuan pendidikan lingkungan hidup kepada warga sekolah, sehingga 

terjadi perubahan prilaku dan budaya warga sekolah dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan hidup.  Dampak implementasi kebijakan program 

Adiwiyata yaitu:  

a. Sekolah mampu mengatasi permasalahan lingkungan, hal ini dapat dilihat   

secara fisik sekolah sudah berubah menjadi bersih, nyaman, sejuk, hijau, 

bebas sampah, tertib dan disiplin sangat representative sebagai tempat 

proses belajar mengajar yang dapat dirasakan oleh warga sekolah. Sarana 

fisik sekolah menjadi ramah lingkungan sehingga meningkatkan layanan 

pendidikan yang sehat dan berkualitas bagi masyarakat. 

b. Sekolah berhasil melakukan perubahan pola pikir warga sekolah tentang 

isu-isu lingkungan hidup, sehingga terjadi perubahan prilaku dengan 

indikasi warga sekolah terbiasa dengan lingkungan yang sehat dan bersih, 

mengutamakan hidup sehat, mempunyai kebiasaan tidak buang sampah 

sembarangan dan peduli terhadap lingkungan hidup disekitarnya. 

c. Prestasi siswa meningkat diasumsikan karena siswa belajar ditempat yang 

sehat, nyaman, bersih dan sejuk, walaupun hal ini perlu dilakukan 

penelitian secara khusus.  

 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, dapat dikemukakan implikasi 

penelitian sebagai berikut: 

1. Arah kebijakan yang ditempuh dalam implementasi kebijakan Program 

Adiwiyata. 

Arah kebijakan yang ditempuh telah dilakukan dengan tersedianya 

dokumen perencanaan seperti dokumen Rencana Strategi, Rencana Kerja, 

Rencana Kegiatan dan Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi kebijakan program 

Adiwiyata. Dokumen tersebut menjadi landasan operasional implementasi 

program Adiwiyata. Dengan arah kebijakan yang jelas, implementasi program 

Adiwiyata dapat dilakukan sesuai dengan dokumen perencanaan.  
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Namun demikian dengan belum tersedianya dokumen kesepakatan 

kerjasama antara Dinas Pendidikan Kebudayaan dan Badan Pengendalian 

Linkungan Hidup Kabupaten Bandung tentang program Adiwiyata 

berimplikasi kepada sinergitas kinerja antar instansi terkait yang cenderung 

bekerja sendiri-sendiri. Kondisi ini, mempengaruhi sekolah yang beranggapan 

bahwa program Adiwiyata hanya bersifat sukarela, dikarenakan tidak mendapat 

perintah resmi dari instansi induknya yaitu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.  

 

2. Proses Implementasi Kabijakan Program Sekolah Peduli dan Berbuaya 

Lingkungan. 

Proses implementasi kebijakan program Adiwiyata sudah dilakukan 

berimplikasi pada kinerja kebijakan seperti a) Adopsi kebijakan mempengaruhi 

dukungan publik terhadap implementasi kebijakan Program Adiwiyata, melalui 

surat keputusan tentang pengembangan materi pendidikan lingkungan hidup 

dan Tim Adiwiyata berimplikasi kepada Guru yang diwajibkan untuk 

memberikan materi pendidikan  lingkungan hidup dan warga sekolah 

diharuskan terlibat dalam program dan kegiatan, b) Sosialisasi yang efektif 

berpengaruh pada tingkat pemahaman dari masyarakat untuk menerima 

program Adiwiyata. Namun demikian sosialisasi belum diberikan kepada 

semua sekolah di Kabupaten Bandung berimplikasi terhadap rendahnya 

pemahaman sekolah tentang tujuan, sasaran serta dampak dari program 

adiwiyata. c) Aksi kebijakan program adiwiyata dengan fokus pendidikan 

lingkungan hidup merupakan program dan kegiatan sebagai materi lingkungan 

hidup berimplikasi pada proses belajar mengajar yang mewajibkan warga 

sekolah mendapat pendidikan lingkungan hidup. Kegiatan program Adiwiyata 

terfokus pada pendidikan lingkungan hidup mempengaruhi semua warga 

sekolah untuk terlibat dalam kegiatan lingkungan hidup. Keterlibatan dari 

semua warga sekolah merupakan dukungan yang positif agar kebijakan 

program Adiwiyata dapat dilaksanakan dan kegiatan pendidikan lingkungan 

hidup dapat dikembangkan sebagai bentuk nyata dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata. 
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3. Strategi Implementasi Kebijakan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata). 

Strategi yang dilakukan dalam mengelola segala potensi yang dimiliki 

diarahkan untuk mendukung implementasi kebijakan Program Adiwiyata 

seperti sumberdaya manusia, fasilitas dan anggaran cenderung memberikan 

pengaruh keberhasilan capaian kinerja kebijakan. Melalui strategi yang 

dilakukan dalam  pengelolaan sumberdaya berhasil menggerakan warga 

sekolah untuk terlibat dalam program dan kegiatan adiwiyata. Strategi yang 

dilakukan telah mendorong semua warga sekolah untuk mendukung dan 

mengatasi orang yang menolak program Adiwiyata. 

 

4. Monitoring dan evaluasi impelementasi kebijakan program Adiwiyata 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan pada saat sekolah akan 

mendapat penilaian Adiwiyata dengan menggunakan standar yang baku yaitu 

buku pedoman pelaksanaan program Adiwiyata. Hal ini mempengaruhi 

efektivitas kegiatan monitoring dan evaluasi yang seharusnya dilakukan secara 

rutin sejak perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Permasalahan yang 

dihadapi dalam  implementasi kebijakan cenderung lambat di atasi karena tidak 

diketahui sejak awal.  

 

5. Dampak kebijakan implementasi Program Sekolah Peduli Dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata) 

Dampak implementasi kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan 

sudah dirasakan bagi sekolah yang melaksanakan program tersebut, baik secara 

fisik terjadi pada lingkungan sekolah yang ramah lingkungan maupun prilaku 

siswa yang peduli terhadap lingkungan. Dampak lain dari program sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan mempengaruhi tingkat kualitas pelayanan 

sekolah kepada masyarakat. Kondisi perubahan prilaku yang terjadi sebagai 

dampak dari implementasi kebijakan Program Adiwiyata secara umum akan 

mempengaruhi pengelolaan kualitas lingkungan hidup.   
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian sebagaimana yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti merekomendasikan sebagai berikut:  

1. Arah kebijakan yang ditempuh dalam impelemntasi kebijakan Program 

Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan (Adiwiyata). 

Terkait dengan arah kebijakan yang ditempuh Badan Pengendalian 

Lingkungan Hidup, direkomendasikan untuk membuat Surat Keputusan 

Bersama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan tentang program 

Adiwiyata dan meningkatkan koordinasi dengan Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) terkait dan lembaga legislatif (DPRD) untuk mengkomunikasi 

penyusunan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati sebagai arah kebijakan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung dalam mendukung implementasi 

kebijakan program Adiwiyata. Peraturan tersebut sebagai arah kebijakan yang 

mendasari perencanaan program adiwiyata agar dapat dilaksanakan di semua 

sekolah.  

 

2. Proses Implementasi Kabijakan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata). 

Terkait dengan proses sosialiasi direkomendasikan hal sebagai berikut:  

pertama Badan Pengendalian Lingkingan Hidup dalam pelaksanaan sosialisasi 

agar mengundang semua sekolah, tidak hanya sekolah yang ditunjuk untuk 

menjadi model adiwiyata, kedua dalam pelaksanaan sosialisasi harus 

melibatkan partisipasi masyarakat agar pemahaman Program Adiwiyata tidak 

hanya untuk warga sekolah, ketiga proses sosialisasi perlu direncanakan 

secara sistematis agar sosialisasi lebih efektif.   

 

3. Strategi Implementasi Kebijakan Program Sekolah Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan (Adiwiyata).  

 Tekait dengan dukungan sumberdaya direkomendasikan yaitu: a) untuk 

peningkatan sumber daya manusia sekolah mengajukan kepada Pemerintah 

Kabupaten Bandung melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  agar 

merekrut tenaga pendidik yang berlatar belakang pendidikan lingkungan hidup 
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(PLH), disamping meningkatkan keterampilan Guru yang sudah ada dalam 

pendidikan lingkungan hidup. b) Melakukan interpensi anggaran dalam 

penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA) dan DPA baik pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang terkait dengan implementasi 

kebijakan program Adiwiyata maupun Satuan Pendidikan, c) meningkatkan 

partisipasi masayarakat dan dunia usaha dengan meningkatkan fungsi 

koordinasi dengan dunia usaha agar terlibat dalam kegiatan pendidikan 

lingkungan hidup sehingga dapat memberikan dukungan berupa fasilitas dan 

anggaran. 

 

4. Monitoring dan evaluasi impelementasi kebijakan Program Sekolah 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan (Adiwiyata). 

Dalam Pelaksanaan monitoring dan evaluasi sekolah adiwiyata dengan 

menggunakan standar yang baku yaitu buku pedoman pelaksanaan program 

Adiwiyata. Direkomendasikan untuk mengembangkan alur kegiatan 

monitoring dan evaluasi yang jelas dan rinci disertai dengan mekanisme 

operasional monitoring dan evaluasi agar pelaksanaanya lebih efektif. 

Diasumsikan bahwa pelaksanaan monitoring yang tidak efektif mempengaruhi 

terhadap capaian kinerja kebijakan. 

 

5. Dampak kebijakan implementasi program sekolah peduli dan berbudaya 

lingkungan. 

Dampak dari implementasi kebijakan program Adiwiyata sudah dirasakan 

oleh warga sekolah. sekolah mampu melakukan perubahan lingkungan melalui 

tatakelola sekolah yang harus berkelanjutan. Perubahan tersebut meningkatkan  

pelayanan kepada masyarakat. Perlu menjadi fokus perhatian adalah 

perubahan prilaku siswa yang memahami permasalahan lingkungan hidup. 

Kondisi ini akan mempengaruhi terhadap perbaikan kualitas lingkungan hidup 

secara luas. Berdasarkan hal tersebut direkomendasikan agar program sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan harus dijadikan program prioritas 

pembangunan lingkungan hidup yang diwajibkan bagi seluruh sekolah di 

Indonesia. 
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6. Model Implementasi Kebijakan Program Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan yang Bermutu. 

Berdasarkan hal di atas, peneliti merekomendasikan “Model Implementasi 

Kebijakan Program Adiwiyata yang Bermutu”, untuk dilakukan dalam 

implementasi kebijakan Program Adiwiyata diterapkan pada satuan 

pendidikan khususnya di Kabupaten Bandung umumnya bagi seluruh sekolah 

di Indonesia sebagai strategi untuk mencapai kualitas dan kuantitas sekolah 

Adiwiyata yang bermutu. Tingkat keberhasilan model impelementasi 

kebijakan program adiwiyata melalui peningkatan fungsi koordinasi dan 

partisipasi masyarakat yang dapat di ukur dengan jumlah sekolah yang 

melaksanakan program adiwiyata dengan kegiatan pendidikan lingkungan 

hidup (PLH) sehingga terjadi perubahan perilaku. 
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